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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adakah pengaruh model pembelajran problem based learning, efikasi
diri dan literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMK Negeri 4 Surabaya. Penelitian
ini menggunakan jenis metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto, yaitu pendekatan yang digunakan
untuk meneliti adanya hubungan sebab-akibat dengan variabel yang telah terjadi tanpa adanya manipulasi data.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK Negeri 4
Surabaya yang sedang menempuh mata pelajaran administrasi perpajakan. Teknik penggumpulan data dilakukan
dengan pengambilan kuisioner (angket) dan akan dengan pendekatan analisis statistic yaitu PLS-SEM (Patrial
Least Square — Structural Equestion Model). Analisis data dilakukan dengan berbagai tahapan, yaitu uji outer
model untuk mengukur validitas dan reliabilitas, uji inner model untuk melihat hubungan antar variabel pada
penelitian, serta uji F-Square dan uji R-square untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning, Efikasi
diri dan Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. ketiga faktor
tersebut secara simultan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dengan efikasi diri sebagai faktor yang
memiliki pengaruh terbesar pada siswa kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya.

Kata Kunci: Problem Based Learning; efikasi diri; literasi digital; kemampuan berpikir kritis siswa

Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) model, self-efficacy, and
digital literacy on the critical thinking skills of 11th-grade students at SMK Negeri 4 Surabaya. This study employs
a quantitative method with an ex post facto approach, which is used to investigate cause-and-effect relationships
between variables that have already occurred without any data manipulation. The research sample consists of 84
students from the Financial Accounting Department, selected using the simple random sampling technique. Data
were collected through questionnaires and analyzed using SmartPLS 4 with the Partial Least Square — Structural
Equation Model (PLS-SEM) approach. The analysis process includes outer model testing to measure validity and
reliability, inner model testing to examine the relationships between variables, and F-Square and R-Square tests
to determine the magnitude of the independent variables' influence on the dependent variable.The findings
indicate that Problem Based Learning, self-efficacy, and digital literacy each have a positive and significant effect
on students' critical thinking skills. Among these factors, self-efficacy has the strongest influence. These three
factors simultaneously contribute to enhancing students' critical thinking abilities in the Financial Accounting
Department at SMK Negeri 4 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu bentuk usaha yang berguna untuk meningkatkan kualitas dari sumber
daya manusia yang dibutuhkan oleh individu, masyarakat dan negara. Sehingga pada abad ke 21 ini
perlu adanya keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu Critical Thinking (berpikir kritis),
Creativity (kreativitas), Comunication (Komunikasi), dan Collaboration (kerja sama) yang dikenal
sebagai 4C harus dimiliki oleh siswa agar mempermudah siswa dalam mencapai tujuannya (Meilani et
al., 2020). Fenomena yang terjadi pada pendidikan di Indonesia menyebabkan penurunan dari kualitas
pendidikan yang berpengaruh juga terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini terjadi sejak
pandemi berlangsung dan pembelajaran dilakukan secara daring. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mahapoonyanont (2012) yang menjelaskan bahwa ada sub-faktor yang mempengaruhi, pertama faktor
pendidikan yang terdiri atas metode mengajar, media pembelajaran dan suasana pembelajaran., faktor
kedua dari peserta didik terdiri atas hasil belajar, kemampuan membaca, motivasi akademik, minat
belajar, sikap belajar dan kecerdasan emosional dan faktor ketiga dari pribadi dan pola asuh adalah
status kepribadian, sikap dan pola asuh dari keluarga. Faktor psikologis juga mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam memahami kegiatan pembelajaran, Slameto mengatakan bahwa jika siswa
memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari sesuatu akan membuat pesaraan lebih senang dan hasil
yang didapatkan akan baik dan mampu mencapai tujuan pada pembelajaran (Nurfajri & Rochmawati,
2021).

Kemampuan berpikir kritis penting bagi siswa sebagai bentuk penghubungan konsep baru dengan
pembelajaran sebelumnya dan juga mendukung siswa untuk terampil pada pembelajaran serta
memberdayakan individu untuk aktif berkontribusi secara aktif dengan kegiatan yang dipilih
(Rahmawati et al., 2023). Berpikir kritis merupakan upaya yang harus dilakukan siswa untuk mencari
banyak pengetahuan, sehingga berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikembangkan melalui pembelajaran. Siswa yang memilki keterampilan dalam mengevaluasi ide nya
sendiri atau dari orang lain tanpa prasangka dapat mudah mencapai tujuannya. Berpikir kritis memiliki
peran penting bagi siswa untuk memahami konsep, menerapkan, mengintesis dan mengevaluasi
informasi yang didapatkannya atau dihasilkannya sendiri.

Kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi dari model pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses kegiatan pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sianturi et al. (2018)
menunjukan bahwa Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang lebih tinggi daripada
pembelajaran konvesional. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Limat ef al. (2021) pada
penelitiannya mengatakan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa dibandingkan dengan media pembelajaran yang hanya sebagian berdampak positif dan motivasi
untuk belajar berdampak negatif. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Khakim er al. (2022)
menjelaskan bahwa terdapat kendala saat menerapkan model pembelajaran PBL, yaitu dimana peserta
didik belum terbiasa dengan model pembelajaran PBL, siswa tidak berani untuk mengajukan
pertanyaan, tidak mampu menyelesaikan tugas dalam bentuk kelompok dan siswa masih belum serius
untuk melakukan diskusi, sehingga hal tersebut memiliki pengaruh bahwa PBL tidak diterapkan secara
maksimal pada saat pembelajaran.

Efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa memiliki
keyakinan untuk menyelesaikan dan menghadapi masalah yang sedang dihadapinya, masalah yang
disebut adalah masalah yang terjadi saat terjadinya pembelajaran (Pratiwi, 2022). Ketika peserta didik
memiliki kesadaran kuat tentang kemampuan dan harga diri sendiri,berani untuk tampil dengan
keyakinan yang dimilikinya, berani untuk menyuarakan pandangan dan pendapat serta membuat
keputusan yang baik akan membuat peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajarannya dari
tingginya efikasi yang dimilikinya (Jariyah & Rochmawati, 2020). Akan tetapi jika siswa mengalami
kegagalan yang didapatkannya saat sedang membangun efikasi diri yang tinggi, akan membuat efikasi
yang ada pada siswa menurun karena hilangnya kepercayaan atas keyakinan yang dimiliki sebelumnya
(Febryanti & Rochmawati, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukma & Priatna (2021)
menjelaskan bahwa efikasi diri mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
matematika. Selain itu penelitian lainnya mengatakan bahwa hubungan antara efikasi diri dan
kemampuan berpikir kritis tergolong rendah (Hutasoit, 2018).

Literasi digital juga memiliki peranan penting pada kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
Hague (2010) literasi digital merupakan proses dimana individu menemukan informasi yang
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dibutuhkannya dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada dan komunikasi yang telah
disediakan (Setyowati & Rochmawati, 2021). Dampak dari kurangnya minat literasi digital membuat
siswa kurang memiliki landasan yang kuat bagi dalam mengembangkan kemampuan dalam
memecahkan permasalahan yang didapatkannya (Cynthia & Sihotang, 2023). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rosyida & Bahtiar (2024) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif literasi
digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan faktor faktor lainnya yang berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian lainnya mengatakan bahwa tidak adanya korelasi
kemampuan berpikir kritis dengan literasi digital (Hidayati et al., 2024).

Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan penelitian sebelumnya dalam beberapa aspek.
Dari segi waktu pelaksanaan, penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 di SMK Negeri 4
Surabaya, sementara penelitian sebelumnya dilakukan pada periode yang berbeda. Dari segi populasi,
penelitian ini berfokus pada siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL), berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang melibatkan siswa SMA atau mahasiswa. Selain itu, teknik
pengambilan data menggunakan kuisioner dengan analisis SmartPLS 4 berbasis PLS-SEM, sedangkan
penelitian sebelumnya ada yang menggunakan metode eksperimen atau wawancara. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling, berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan Purposive Sampling atau Cluster Sampling. Penelitian ini
juga mengambil spesifikasi pada mata pelajaran administrasi perpajakan, yang ditempuh oleh siswa
kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga. Mata pelajaran ini dipilih karena memiliki tantangan
tersendiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam memahami regulasi
pajak yang terus berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga, yang juga
menjabat sebagai Wakil Ketua Sumber Daya Manusia (SDM) di SMK Negeri 4 Surabaya, diketahui
bahwa sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sesuai dengan kebijakan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Namun, fenomena penurunan kemampuan berpikir
kritis masih ditemukan dalam pembelajaran. Secara umum, siswa mampu menerapkan berpikir kritis
dalam beberapa mata pelajaran, tetapi masih mengalami kesulitan pada mata pelajaran administrasi
perpajakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran problem based learning, efikasi diri, dan literasi digital terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya, baik secara parsial maupun simultan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto, pendekatan yang digunakan untuk mengetahui adanya sebab-akibat dengan variabel yang telah
terjadi, tanpa memanipulasi data. Terdapat empat variabel pada penelitian ini, variabel independen yang
terdiri atas model pembelajaran problem based learning, efikasi diri dan literasi digital dan variabel
dependen kemampuan berpikir kritis.
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|
|
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Kemampuan Berpikir
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 4 Surabaya kelas XI pada jurusan Akuntansi
Keuangan Lembaga (AKL) tahun ajaran 2024/2025 sejumlah 106 siswa dan pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dengan batas toleransi 5% dan didapatkan sampel pada
penelitian ini adalah 84 siswa. sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer, hal ini
dilakukan untuk mengetahui dampak setelah penerapan model pembelajaran problem based learning,
efikasi yang ada pada diri siswa, minat literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada siswa di SMK Negeri 4 Surabaya kelas XI jurusan
AKL tahun ajaran 2024/2025.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Kuisioner yang dibagikan
telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. Untuk pengolahan data pada penelitian ini dibantu
dengan program SmartPLS 4 dengan pendekatan analisis statistic yaitu PLS-SEM (Patrial Least Square
— Structural Equestion Model) yang memiliki tujuan sebagai bentuk terjadinya analisis jalur (path) pada
variabel laten. Ada dua kelompok cara yang dilakukan untuk melakukan analisis SEM-PLS, yaitu Quter
Model dan Inner Model. Uji pada outer model terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. Uji pada
inner model terdiri atas uji multikolinearitas, uji koefisien determinasi (R?), uji Goodness of Fit (GoF),
uji F-Square dan uji hipotesisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis outer model digunakan untuk mengetahui spesifikasi antar variabel laten dengan
indikatornya. Sehingga uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah.
Tabel 1.

Hasil Uji Cronbach's alpha, Cronbach’s reliability dan AVE

Cronbach's Composite reliability Composite reliability Average variance

alpha (rho_a) (rho_c) extracted (AVE)
X1 0.919 0.920 0.931 0.529
X2 0.902 0.907 0.920 0.561
X3 0.914 0.916 0.927 0.538
Y 0.930 0.932 0.940 0.545

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Dari tabel diatas, diketahui bahwa angket untuk pengambilan data pada penelitian ini
menghasilkan nilai AVE pada setiap variabel <0,5 dan angket dikatakan reliabel karena memiliki nilai
<0,7 pada Cronbach’s alpha.

Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model)
Inner model ini akan memberikan hasil dari 5 pengujian, diantaranya: Uji Multikolinearitas, Uji
R-Square, Uji Goodness of FIT (GoF), Uji F-Square dan Uji T-Square.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Kemampuan Berpikir

Kritis
Model Pebelajaran Problem 2.179
Based Learning
Efikasi Diri 2.511
Literasi Digital 1.813

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Dari tabel diatas, hasil dari collinearity statistic (VIF) pada penelitian ini menunjukan hasil outer
pada variabel model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar
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2.179 < 10 .Variabel efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 2.511 < 10. Dan nilai pada
variabel literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 1.813 < 10. Hasil menunjukan
bahwa pada setiap variabel independen tidak terjadi multikolinearitas pada variabel dependen.

Tabel 3.
Hasil Uji R-Square

R-square
R-square adjusted
Kemampuan Berpikir
Kritis 0.774 0.766 Sumber: Data

diolah peneliti
(2025)

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai dari R-Square Adjusted pada variabel kemampuan berpikir
kritis menunjukan nilai 0,766 atau 76,6% yang berarti variabel model pembelajaran problem based
learning, efikasi diri dan literasi digital berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga
model ini tergolong kuat secara substansi. Sisa yang dihasilkan sebesar 23,3% dapat diketahui
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian yang sedang dilakukan.

Hasil Uji Godness of FIT (GoF)

GOF =+ AVE X R?
GOF =+v0.543 x 0.774
GOF = 0.648
Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa nilai GoF yang diperoleh pada penelitian ini sebesar
0.648 dimana hasil tersebut disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai, maka semakin besar
mengambarkan sampel penelitian.

Tabel 4.
Hasil Uji F-Square
Kemampuan Berpikir Kritis
Model Pembelajaran Problem Based Learning 0.085
Efikasi Diri 0.548
Literasi Digital 0.117

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Dari hasil tabel diatas, dijelaskan bahwa variabel model pembelajaran problem based learning
mempunyai pengaruh rendah karena nilai F-Square sebesar 0.085, variabel efikasi diri mempunyai
pengaruh besar karena nilai F-Square sebesar 0.548 dan variabel literasi digital mempunyai pengaruh
rendah karena nilai F-Square sebesar 0.117. Dengan demikian nilai F-Square dari ketiga variabel masih
berada pada batas minimal dan maksimal kriteria dari uji F-Square, sehingga didapatkan bahwa Hy
ditolak dan Hs4, dengan artian variabel model pembelajaran problem based learning, efikasi diri, literasi
digital secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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Tabel 5.
Hasil Uji T-Square
Original Sample (Slglili?;g T statistics P values
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
Model

Pembelajaran
Problem Based 0.204 0.207 0.093 2.192 0.028

Learning ->

Kemampuan
Berpikir Kritis
Efikasi Diri ->

Kemampuan 0.557 0.557 0.098 5.680 0.000
Berpikir Kritis

Literasi Digital ->

Kemampuan 0.219 0.221 0.102 2.149 0.032

Berpikir Kritis

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdaarkan hasil uji T yang telah ditampilkan pada Tabel5, diperoleh bahwa model pembelajaran
problem based learning, efikasi diri dan literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai t hitung > t tabel dan p value < 0.05 pada masing-masing
variabel menunjukan bahwa ketiga variabel independen pada penelitian ini berkontribusi terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil ini juga menunjukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh tersebesar erhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dibandingkan dengan dua variabel lainnya. Sebagaimana ditunjukan oleh nilai t
hitung tertinggi sebesar 5.680 dengan p-value < 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin besar kemampuannya dalam berpikir kritis. Sementara itu,
model pembelajaran problem based learning dan literasi digital juga memiliki pengaruh positif yang
signifikan, meskipun dalam skala yang lebih kecil. Pembahasan lebih jelas akan ada pada bagian
berikutnya.

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil analisis data dan uji regresi menggunakan SmartPLS 4, diperoleh bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2.192 > t tabel sebesar
1.990 dengan p-value = 0.028. Maka, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H:) diterima,
yang berarti bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya. Koefisien path sebesar 0.204 menunjukkan
bahwa model pembelajaran PBL memberikan kontribusi sebesar 20.4% terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, dibandingkan dengan variabel lain dalam
penelitian ini, pengaruh PBL lebih rendah dibandingkan efikasi diri (koefisien path = 0.557) tetapi lebih
tinggi dibandingkan literasi digital (koefisien path = 0.219).

Model pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemecahan
masalah, yang memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis mereka (Yew &
Goh, 2016). Studi oleh Hmelo-Silver (2004) juga menunjukkan bahwa PBL meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam analisis dan evaluasi informasi. Selain itu,
penelitian Limat ef al. (2021) menemukan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Studi nasional juga mendukung temuan
ini. Sianturi et al. (2018) menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan PBL mengalami
peningkatan signifikan dalam berpikir kritis matematis dibandingkan siswa dengan metode
konvensional. Prasetyo et al. (2021) menyatakan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman
materi tetapi juga membangun keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan berpartisipasi aktif
dalam diskusi kelas.
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Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa problem based learning memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Semakin optimal penerapannya
dalam proses pembelajaran, semakin tinggi dampak positifnya terhadap kemampuan siswa dalam
memahami dan menganalisis informasi secara kritis.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berakar pada teori konstruktivisme, di mana
siswa berperan aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi dan pemecahan
masalah (Yew & Goh, 2016). PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga
melatih siswa untuk mandiri, berkolaborasi, dan mengembangkan pemahaman konseptual. Ketika guru
menerapkan model PBL dengan optimal, siswa lebih percaya diri dalam mengasah kemampuannya,
mencari informasi baru, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil pemikirannya. Peran guru sangat
penting dalam implementasi PBL. Menurut Prasetyo ef al. (2021), penerapan PBL yang efektif dapat
merangsang siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan berani mengungkapkan pendapatnya. Namun,
terdapat beberapa tantangan dalam penerapan model ini. Sianturi ef al. (2018) menyebutkan bahwa
dalam beberapa kasus, siswa masih mengalami kesulitan menyelesaikan masalah karena kurangnya
pengalaman menggunakan metode ini. Hubungan antara siswa dan guru yang kurang baik juga dapat
menjadi hambatan dalam efektivitas PBL.

Meskipun demikian, berbagai penelitian telah membuktikan bahwa PBL lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Limat et al. (2021) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan PBL lebih aktif dalam mencari
informasi, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil pekerjaannya dibandingkan dengan metode lainnya.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Brata & Mahatmaharti, 2020) yang menyatakan bahwa PBL
tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tetapi juga mengembangkan soft skills siswa seperti
keterampilan komunikasi dan kerja sama tim.

Berdasarkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning
yang baik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMK,
terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah dan pemikiran analitis.
Semakin optimal penerapannya, semakin besar dampaknya dalam meningkatkan aktivitas belajar,
keterampilan berpikir kritis, dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun dunia
kerja.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil analisis data dan uji regresi menggunakan SmartPLS 4, diperoleh bahwa efikasi
diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5.680 > t tabel sebesar 1.990 dengan p-value = 0.000. Maka,
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H2) diterima, yang berarti bahwa efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya.
Selain itu, nilai koefisien path sebesar 0.557 menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi
sebesar 55.7% terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, menjadikannya faktor dengan
pengaruh terbesar dibandingkan variabel lainnya dalam penelitian ini. Pengaruh efikasi diri lebih besar
dibandingkan model pembelajaran problem based learning (koefisien path = 0.204) dan literasi digital
(koefisien path = 0.219), yang mengindikasikan bahwa kepercayaan diri siswa dalam kemampuannya
sendiri adalah faktor kunci dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Efikasi diri memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik, sebagaimana dijelaskan
dalam Teori Kognitif Sosial Albert Bandura, yang menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri
tinggi lebih cenderung menghadapi tantangan dengan percaya diri dan menyelesaikan tugas secara
efektif (Bandura, 1997). Studi oleh Artino (2012) juga menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri
yang tinggi memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat dan lebih mampu berpikir kritis dalam
memecahkan masalah.

Penelitian nasional juga mendukung temuan ini. Sukma & Priatna (2021) menemukan bahwa
efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran matematika. Tseng et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
kognitif multidimensi dapat meningkatkan efikasi diri siswa, yang secara langsung berdampak pada
keterampilan berpikir kritis mereka. Sebaliknya, penelitian oleh Hutasoit (2018) menemukan bahwa
hubungan antara efikasi diri dan berpikir kritis masih tergolong rendah pada beberapa konteks
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pembelajaran. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan faktor paling
dominan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki siswa, semakin besar kemampuannya untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
masalah secara kritis dalam proses pembelajaran.

Efikasi diri memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik, sebagaimana dijelaskan
dalam Teori Kognitif Sosial Albert Bandura, yang menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri
tinggi lebih cenderung menghadapi tantangan dengan percaya diri dan menyelesaikan tugas secara
efektif (Bandura, 1997). Artino (2012) juga menegaskan bahwa efikasi diri tidak hanya berdampak pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada kesiapan siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri.
Efikasi diri memiliki tiga dimensi utama, yaitu (1) kemampuan dalam menyelesaikan kesulitan, (2)
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, dan (3) kemampuan menghadapi situasi baru dan
tantangan. Siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas
akademik dan berani mengambil keputusan, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mereka (Puwatiningrum & Rochmawati, 2024).

Hasil penelitian mendukung temuan ini. Chang et al. (2022) menemukan bahwa siswa dengan
efikasi diri tinggi cenderung memiliki prestasi yang lebih baik karena mereka telah mempersiapkan diri
dengan keterampilan yang mereka pelajari. Penelitian nasional oleh Sukma & Priatna (2021) juga
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mata pelajaran matematika. Tseng ef al. (2022) mengungkapkan bahwa pendekatan
pengajaran multidimensi berbasis kognitif dapat meningkatkan efikasi diri, yang pada akhirnya juga
memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian Hutasoit (2018) menunjukkan bahwa
dalam beberapa konteks, hubungan antara efikasi diri dan berpikir kritis masih tergolong rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti lingkungan belajar, motivasi intrinsik, dan strategi
pembelajaran yang digunakan juga dapat memengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa. Ningrum &
Rafsanjani (2024) juga menemukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap
keterampilan pemecahan masalah di tingkat SMA, yang merupakan salah satu indikator utama dalam
berpikir kritis.

Berdasarkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan faktor utama
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki
siswa, semakin besar kemungkinan mereka untuk berhasil dalam menyelesaikan permasalahan
akademik, berpikir analitis, dan mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi.

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil analisis data dan uji regresi menggunakan SmartPLS 4, diperoleh bahwa literasi
digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2.149 > t tabel sebesar 1.990 dengan p-value = 0.032. Maka,
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Hs) diterima, yang berarti bahwa literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya.
Selain itu, nilai koefisien path sebesar 0.219 menunjukkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi
sebesar 21.9% terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaruh literasi digital lebih
besar dibandingkan model pembelajaran problem based learning (koefisien path = 0.204) tetapi lebih
kecil dibandingkan efikasi diri (koefisien path = 0.557). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
teknologi dan kemampuan siswa dalam memilah informasi digital dapat membantu mereka berpikir
lebih kritis, tetapi faktor kepercayaan diri dalam belajar tetap lebih dominan.

Literasi digital berperan penting dalam dunia pendidikan modern. Hague & Payton (2010)
menjelaskan bahwa literasi digital bukan hanya sekadar kemampuan teknis dalam menggunakan
teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis dalam menilai keandalan dan kredibilitas
informasi digital. Eshet-Alkalai (2004) juga menegaskan bahwa literasi digital melibatkan pemrosesan
informasi yang kompleks, sehingga individu dapat menyaring dan mengevaluasi informasi secara kritis
sebelum menggunakannya.

Penelitian lain oleh Coklar er al. (2017)menemukan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital
tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam memahami dan menganalisis
informasi akademik. Selain itu Spante et a/l. (2018) dalam tinjauan sistematisnya menyimpulkan bahwa
literasi digital berkaitan erat dengan kompetensi berpikir kritis dan problem-solving di lingkungan
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pendidikan. Rosyida & Bahtiar (2024) juga menemukan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital
tinggi lebih mampu melakukan analisis mendalam terhadap informasi yang mereka temukan secara
daring. Studi nasional juga mendukung temuan ini. Haryanto et al. (2022) menunjukkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun,
penelitian Hidayah (2023) menemukan bahwa dalam beberapa konteks, literasi digital tidak selalu
berkorelasi signifikan dengan berpikir kritis matematis. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital
bukan satu-satunya faktor yang menentukan berpikir kritis, tetapi harus didukung dengan keterampilan
lain seperti self-regulated

siswa secara aktif membangun pemahamannya sendiri berdasarkan informasi yang mereka
temukan (Piaget, 1950). Dalam konteks literasi digital, teori ini menjelaskan bagaimana siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan melalui eksplorasi
sumber belajar digital. Dengan akses yang luas terhadap sumber daya digital, siswa dapat memperoleh
pemahaman learning dan pemahaman konsep akademik yang baik.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Semakin tinggi tingkat literasi digital yang
dimiliki siswa, semakin mudah mereka dalam mengakses, memahami, dan mengevaluasi informasi
secara kritis. Oleh karena itu, penguatan literasi digital dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama di era digital saat ini.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu. Rochmatika & Yana (2022) menemukan
bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, terutama dalam kemampuan memilah dan menganalisis informasi secara mandiri. Hal yang sama
juga ditemukan oleh Haryanto et al. (2022), yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi
digital tinggi lebih mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa
yang kurang terpapar teknologi digital dalam pembelajaran. Rosyida & Bahtiar (2024) juga menyatakan
bahwa peningkatan literasi digital berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa di tingkat SMK.

Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa yang lebih mendalam
dan kritis dalam memproses informasi (Hague, 2010). Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil
yang berbeda. Hidayah (2023) menemukan bahwa dalam beberapa kasus, tidak terdapat korelasi
signifikan antara literasi digital dan berpikir kritis matematis di tingkat SMA. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi digital bukan satu-satunya faktor utama dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis; faktor lain seperti strategi pembelajaran, minat belajar, dan bimbingan dari guru juga berperan
penting.

Berdasarkan berbagai penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi digital
merupakan elemen penting dalam mendukung keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan kebijakan
sekolah yang memberikan akses terhadap teknologi seperti handphone dan komputer, siswa memiliki
kesempatan lebih besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka melalui eksplorasi
sumber daya digital. Oleh karena itu, penguatan literasi digital dalam pembelajaran sangat diperlukan
agar siswa dapat memanfaatkan informasi digital secara lebih efektif dan kritis dalam memahami materi
akademik.

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning, Efikasi Diri dan Literasi Digital
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4, model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), efikasi diri, dan literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-Square (R?) sebesar 0.774,
yang berarti bahwa 77.4% variasi dalam kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen ini, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu,
hasil uji F-Square menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh paling besar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai F? = 0.548, diikuti oleh literasi digital dengan nilai F? =
0.117, serta model pembelajaran problem based learning dengan nilai F? = 0.085.

Lebih lanjut, hasil uji regresi menunjukkan bahwa Problem Based Learning memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan t hitung sebesar 2.192, lebih besar
dibandingkan t tabel sebesar 1.990, serta p-value sebesar 0.028. Hal ini mengindikasikan bahwa
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penerapan PBL yang optimal dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan.
Sementara itu, efikasi diri merupakan faktor dengan pengaruh terbesar, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai t hitung sebesar 5.680, yang lebih besar dari t tabel 1.990, serta p-value sebesar 0.000. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, semakin besar kemampuan mereka dalam
berpikir kritis. Adapun literasi digital juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan nilai t hitung sebesar 2.149, lebih besar dari t tabel 1.990, serta p-value sebesar
0.032.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak, sementara hipotesis
alternatif (Hy4) diterima, yang berarti bahwa problem based learning, efikasi diri, dan literasi digital
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMK
Negeri 4 Surabaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu, di mana Yew & Goh, (2016)
menyatakan bahwa PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah
berbasis kolaboratif. Selain itu, Artino (2012) dan Bandura (1997) menegaskan bahwa efikasi diri yang
tinggi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan akademik dan berpikir
kritis. Dalam konteks literasi digital, penelitian Spante et al. (2018) menunjukkan bahwa keterampilan
literasi digital berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dengan memberikan
akses lebih luas terhadap informasi yang perlu dianalisis secara mendalam.

Hasil penelitian nasional juga mendukung temuan ini. Sianturi et al. (2018) menemukan bahwa
PBL lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Selain itu, Sukma & Priatna (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap berpikir kritis dalam mata pelajaran matematika, sedangkan Rosyida & Bahtiar
(2024) menegaskan bahwa literasi digital berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMK. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa problem based learning, efikasi
diri, dan literasi digital berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun,
perlu diperhatikan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dua variabel
lainnya. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah tidak hanya harus mendorong
metode PBL dan pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga perlu memperkuat self-efficacy siswa agar
mereka lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan teori kontruktivisme, yang menekankan bahwa siswa membangun
pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman belajar mereka, bukan sekadar menerima informasi
secara pasif (Piaget, 1950). Dalam konteks ini, penerapan problem based learning (PBL)
memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pemahaman mereka melalui eksplorasi dan pemecahan
masalah yang menuntut keterampilan berpikir kritis. Teori kognitif Albert Bandura juga menekankan
bahwa efikasi diri merupakan faktor penting yang harus dimiliki setiap individu, karena dapat
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya (Artino, 2012). Kedua teori ini
menunjukkan bahwa ketika siswa memiliki efikasi diri yang tinggi dan didukung dengan pembelajaran
yang aktif serta berbasis digital, mereka lebih mampu mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Penerapan problem based learning yang efektif, tingginya efikasi diri, serta meningkatnya literasi
digital berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Saenab (2019) menemukan
bahwa penerapan PBL mendapatkan respons positif dari siswa, terutama dalam meningkatkan
keberanian mereka dalam mengungkapkan pendapat selama diskusi. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
berpikir kritis. Selain itu, penelitian Ningrum & Rafsanjani (2024) juga menyimpulkan bahwa efikasi
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa SMA, yang
merupakan bagian dari berpikir kritis. Adapun penelitian Rochmatika & Yana (2022)menemukan
bahwa literasi digital memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa, yang menunjukkan bahwa akses terhadap sumber informasi digital dapat
memperkuat kemampuan analitis siswa.

Dengan demikian, semakin optimal penerapan model pembelajaran problem based learning,
semakin tinggi efikasi diri siswa, serta semakin berkembang literasi digital mereka, maka semakin
meningkat pula kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam upaya
meningkatkan berpikir kritis siswa, penerapan PBL harus dilakukan secara maksimal, diiringi dengan
strategi peningkatan efikasi diri serta pemanfaatan teknologi digital yang lebih efektif dalam
mendukung proses pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, disimpulkan bahwa
model pembelajaran problem based learning, efikasi diri dan literasi digital secara simultan
berpengaruh secara positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMK Negeri 4 Surabaya.
Secara parsial, model pembelajaran problem based learning, efikasi diri dan literasi digital berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMK Negeri 4 Surabaya.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel seperti penggunaan teknologi pendidikan,
kreativitas siswa atau self-regulated learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain
itu, penelitian menggunakan metode pembelajaran blended learning sebagai bentuk peningkatan
kualitas pembelajaran dimasa depan.
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